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Abstract 

 

A study on dung beetle (Coleoptera: Scarabaeidae) at Lembah Harau Nature Reserve was 

conducted from July to September 2013. The aim of this study was to identify dung beetles 

species at the Nature Reserve. We used pitfall trap to collect the beetle along three tracking 

paths from 500 to 800 asl. We successfully collected 539 individual dung beetles those belong 

to 18 species, eight genera, six tribes and two subfamilies. Eleven species (61,1 %) of the 

beetles was not reported in previous study in Indonesia. This suggest to further exploration 

using various method in various habitat types are necessary. 

Keyword : dung beetle, Scarabaeidae, Lembah Harau, West Sumatra 

 

Pendahuluan 

 

Scarabaeidae (kumbang tinja) merupakan 

famili serangga terbesar yang memiliki 

2.600 spesies di dunia. Sekitar 1.000-2.000 

jenis kumbang tinja diperkirakan terdapat di 

kepulauan Indo-Australia. Banyaknya 

pulau-pulau kecil, potensi adanya jenis 

endemik, beragamnya jenis mamalia, 

minimnya penelitian memungkinkan 

adanya jenis yang belum dideskripsikan 

(Ek-Amnuay, 2008; Noerdjito, 2003; 

Hanski and Cambefort, 1991). 

Keberadaan kumbang tinja erat 

kaitannya dengan mamalia, karena ia sangat 

tergantung pada tinja mamalia sebagai 

sumber pakan dan substrat untuk 

melakukan reproduksinya. Kumbang tinja 

merupakan komponen dekomposer yang 

sangat penting penting dalam ekosistem 

hutan tropis (Davis, 1993; Hanski and 

Cambefort, 1991; Hanski and Krikken, 

1991).  

Studi tentang kumbang tinja di 

Indonesia masih sedikit diantaranya adalah 

Hanski (1983) di T.N. Gunung Mulu 

(Serawak) menemukan 20 jenis kumbang 

tinja, Shahabuddin et al. (2006) di T.N. 

Lore Lindu menemukan 28 jenis, Kahono 

dan Setiadi (2006) T.N Gunung Pangrango 

juga menemukan 28 jenis. Sedangkan untuk 

daerah Sumatera Barat penelitian kumbang 

tinja yang telah dipublikasikan hanya satu 

penelitian saja yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Mardoni (2011) di Gunung 

Singgalang dan menemukan 12 jenis 

kumbang tinja. 

Cagar Alam Lembah Harau secara 

administratif terletak diantara Desa Harau 

dengan Desa Lubuk Limpato, Kecamatan 

Harau, Kabupaten 50 Kota. Luas Cagar 

Alam Lembah Harau ini adalah 284.75 Ha. 

Kawasan ini memiliki kekhasan alam yang 

tidak dimiliki oleh daerah lain, bentangan 

alamnya terdiri dari lembah-lembah yang 

dikelilingi oleh bukit-bukit terjal dengan 

ketinggian 400-850 mdpl (Sub BKSDA 

Sumatera Barat, 2012). Belum ada 

informasi tentang jenis-jenis kumbang tinja 

yang ada di Cagar Alam Lembah Harau, 

sehingga perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui jenis-jenis kumbang tinja apa 

saja yang terdapat di kawasan ini. 

 

Metode Penelitian 

 

Pengambilan sampel dilakukan pada 

tanggal 6 s/d 8 Juli dan 2 s/d 7 September 
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2013 di Kawasan Cagar Alam Lembah 

Harau, Kabupaten 50 Kota, Sumatera Barat. 

Kemudian dilanjutkan di Laboratorium 

Taksonomi Hewan, Jurusan Biologi, 

FMIPA, Universitas Andalas  untuk 

pengidentifikasian sampel yang didapatkan 

Alat yang digunakan pada penelitian 

ini adalah ember kecil, tali rafia, kain kasa, 

gunting, kotak spesimen, kertas label, oven, 

GPS, kamera digital, jarum, sterofom dan 

alat tulis. Bahan yang digunakan adalah 

alkohol  70%, kapur barus, deterjen, garam, 

tinja sapi dan tinja manusia. 

Pengambilan sampel dilapangan 

dilakukan dengan metode Pitfall trap 

dengan menggunakan umpan tinja manusia 

dan tinja sapi. Perangkap dipasang pada 

tiga titik yaitu: Bukit Rangkak I, Bukit 

Jambu dan Bukit Rangkak II. Umpan 

dipasang secara berpasangan dengan jarak 

satu meter dan dipasang di ketinggian 500, 

550, 600, 650, 700, 750 dan 800 mdpl. 

Pengecekan sampel dilakukan ± 48 jam 

setelah pemasangan perangkap 

Sampel yang didapatkan diolah di 

Laboratorium Taksonomi Hewan, Jurusan 

Biologi FMIPA Universitas Andalas, 

dengan beberapa tahap yaitu perentangan, 

pengovenan dan pengidentifikasian. Sampel 

direntang dengan cara menusuk thorak 

bagian kanan dengan jarum dan di letakkan 

di papan perentang, lalu di oven selama 2-4 

hari dengan suhu 40 
o
C. Kemudian 

dilakukan pengukuran tubuh (panjang dan 

lebar) dan pengidentifikasian dengan 

menggunakan buku Balthasar (1963). 

 

Analisis Data 

Kumbang yang diperoleh dikelompokkan 

berdasarkan subfamili, tribe, genus dan 

jenis dan dihitung total jumlah individu, 

panjang dan lebar tubuh kemudian masing-

masing jenis dibuat deskripsinya. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan di Cagar Alam Lembah Harau 

didapatkan 539 individu kumbang tinja 

yang termasuk dalam 18 spesies, delapan 

genus, enam tribe dan dua subfamili (Tabel 

1). Subfamili yang paling banyak 

ditemukan adalah Scarabaeinae dan yang 

paling sedikit adalah Aphodiinae (Tabel 1). 

Mardoni (2011) di Gunung Singgalang juga 

menemukan subfamili Scarabaeinae dan 

Aphodiinae. Sedangkan pada penelitan 

Kahono dan Setiadi (2007) di T.N.  Gunung 

Pangrango hanya ditemukan satu subfamili 

yaitu Scarabaeinae. Tribe yang paling 

banyak ditemukan adalah Onthophagini dan 

yang paling sedikit adalah Aphodiini (Tabel 

1). Mardoni (2011) juga menemukan tribe 

Onthophagini sebagai yang terbanyak dan 

Aphodiini sebagai yang paling sedikit. 

Genus yang paling banyak ditemukan pada 

penelitian ini adalah genus Onthophagus 

(Tabel 1). 

Seperti yang juga ditemukan oleh 

Mardoni (2011) dan Kahono (2007) genus 

Onthophagus merupakan genus yang paling 

banyak ditemukan. Dengan jumlah spesies 

sekitar 2.000, genus ini merupakan salah 

satu genus yang sangat beragam dari 

kelompok serangga dan dari kelompok 

kumbang tinja genus ini paling banyak 

ditemukan di Asia Tenggara (Hanski and 

Cambefort, 1991). 

Jenis-jenis kumbang tinja 

Scarabaeidae di Cagar Alam Lembah Harau 

tercatat sebanyak 18 Jenis, sedikit lebih 

tinggi dibandingkan dengan keragaman di 

daerah Gunung Singgalang (Sumatera 

Barat) sebanyak 12 jenis (Mardoni, 2011) 

dan lebih rendah jika dibandingkan dengan 

keragaman di T.N. Gunung Mulu 20 jenis 

(Hanski, 1983), T.N Gunung Pangrango 

yaitu 28 jenis (Kahono dan Setiadi, 2007) 

dan T.N. Lore Lindu yaitu 28 jenis 

(Shahabuddin et al., 2006).  Penyebab dari 

keragaman jenis ini diperkirakan karena 

adanya perbedaan lokasi, waktu dan tipe 

ekosistem (Kahono dan Setiadi, 2007). 

Perbedaan individu dan kekayaan jenis 

mungkin tidak hanya disebabkan oleh 

perbedaan ketinggian tetapi juga 

diakibatkan faktor lain seperti sumber 

makanan (Hanski and Cambefort, 1991). 

Jenis yang paling banyak ditemukan 

adalah Onthophagus leusermontis yaitu 

sebanyak 151 individu dan yang paling 

sedikit adalah Onthophagus mulleri dan 

Oniticellus tesselatus (Tabel 1). Hal ini 

diperkirakan terjadi karena adanya 

kemampuan jenis-jenis kumbang tinja 

tertentu terhadap jenis tinja yang dimakan. 
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Onthophagus leusermontis ditemukan pada 

kedua jenis umpan sedangkan Onthophagus 

mulleri dan Oniticellus teselatus hanya 

ditemukan pada satu jenis umpan. 

Pada penelitian ini didapatkan 11 

jenis kumbang tinja yang belum dilaporkan 

pada penelitian-penelitian tentang kumbang 

tinja sebelumnya diantaranya adalah 

Gymnopleurus sinuatus, Liotangus 

femoratus, Onticellus tesselatus, 

Onthophagus leusermontis, Onthophagus 

mulleri, Onthophagus productus, 

Onthophagus rugicollis, Onthophagus 

semiaures, Onthophagus uenoi, 

Onthophagus vulpes dan Sisyphus 

thoracicus. 

 

Jenis-jenis kumbang tinja berdasarkan 

ketinggian, jenis umpan dan titik 

pemasangan pitfall trap. 

Jenis kumbang tinja tertinggi didapatkan 

pada ketinggian 550 mdpl dan 800 mdpl 

(masing-masing 12 jenis). Sedangkan jenis 

kumbang paling sedikit ditemukan pada 

ketinggian 500 mdpl dan 700 mdpl 

(masing-masing 12 jenis). Jumlah individu 

kumbang tinja paling banyak ditemukan 

pada ketinggian 800 mdpl yaitu sebanyak 

116 individu dan terendah ditemukan pada 

ketinggian 650 mdpl yaitu sebanyak 44 

individu (Tabel 1). 

Jenis kumbang tinja yang ditemukan 

pada setiap umpan tinja hampir sama. Pada 

umpan tinja sapi ditemukan sebanyak 16 

jenis dan pada umpan tinja manusia hanya 

15 jenis sebaliknya jumlah individu 

kumbang tinja lebih tinggi pada umpan 

tinja manusia dibandingkan dengan umpan 

tinja sapi (Tabel. 1). Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Figueiras et 

al., (2009) yaitu kelimpahan kumbang tinja 

paling tinggi pada umpan tinja hewan 

omnivora dan yang paling rendah pada 

hewan herbivora. 

Jenis kumbang tinja paling terbanyak 

ditemukan pada jalur Bukit Jambu yaitu 

sebanyak 16 jenis. Hal ini diperkirakan 

karena vegetasi di Bukit Jambu lebih 

bersemak dibandingkan dengan Bukit 

Rangkak selain itu Bukit Jambu juga tidak 

sering dilewati oleh manusia sehingga 

keberadaan mamalia yang hidup di Bukit 

tersebut tidak terganggu. Seperti yang 

dijelaskan oleh Doube (1983) bahwa di 

daerah yang bersemak, populasi serta 

spesies kumbang tinja jauh lebih banyak 

jika dibandingkan dengan daerah padang 

rumput, hal ini disebabkan di daerah 

bersemak lebih sesuai untuk aktivitas 

terbang kumbang tinja. Jumlah individu 

kumbang tinja paling tinggi ditemukan pada 

jalur Bukit Rangkak II yaitu sebanyak 234 

individu hal ini diperkirakan karena masih 

banyaknya ketersediaan makanan 

disepanjang jalur pemasangan perangkap. 

Hanski dan Cambefort (1991) menyatakan 

bahwa kekayaan mamalia di suatu daerah 

selalu diikuti oleh kekayaan jenis maupun 

populasi kumbang kotoran. 

 

Kesimpulan 

 

Kumbang tinja di Cagar Alam Lembah 

Harau ditemukan sebanyak 539 individu 

kumbang tinja yang termasuk dalam 18 

spesies, delapan genus, enam tribe dan dua 

subfamily. Ditemukan 11 jenis kumbang 

tinja yang belum ditemukan di penelitian 

kumbang tinja sebelumnya yang pernah 

dilakukan di Indonesia. 
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Tabel 1. List Subfamili, Tribe, Jenis dan Jumlah Individu Kumbang Tinja pada beberapa ketinggian dan jenis umpan yang digunakan di Cagar Alam Lembah Harau 

. 

Subfamili 

      Tribe 

Jenis 

Total individu pada  

setiap ketinggian (mdpl) 

  Total Individu Berdasarkan 

jenis umpan 

Total individu 

 

500 550 600 650 700 750 800 manusia sapi Ʃ 

A. SCARABAEINAE           

       Coprini           

          1. Catharsius molossus Linnaeus. 28 13 3 2 1 4 3 50 4 54 

          2. Copris doriae Harold. - 2 2 1 - - 3 5 3 8 

       Gymnopleurini           

          3. Gymnopleurus sinuatus Olivier. - 5 6 3 - 2 11 22 5 27 

Oniticellini           

4. Liatongus femoratus Illger. 8 - - - - - - - 8 8 

5. Oniticellus tesselatus Harold. 1 - - - - - - - 1 1 

Onthophagini           

6. Onthophagus gazella Fabricus. 3 29 5 5 11 13 2 74 22 96 

7. Onthophagus laevis Harold. 2 2 2 1 3 2 2 12 2 14 

8. Onthophagus leusermontis  Huijbregts and Krikken 11 16 17 15 36 27 29 138 13 151 

9. Onthophagus mentaveiensis Boucomont. - - 2 - - - - 2 - 2 

10. Onthophagus mulleri Lansberge. - 1 - - - - - - 1 1 

11. Onthophagus orientalis Harold. - - - 1 2 1 - 3 1 4 

12. Onthophagus productus Arrow. 8 8 3 - 9 1 2 19 12 31 

13. Onthophagus rugicollis Harold. - 3 - 3 - - 6 10 2 12 

14. Onthophagus semiaures Lansberge. - 4 4 6 1 6 48 64 5 69 

15. Onthophagus uenoi Ochi 2 4 8 6 5 4 4 27 6 33 

16. Onthophagus vulpes Harold. - 8 6 - - - 2 11 5 16 

Sisyphini           

17. Sisyphus thoracicus Sharp - - - 1 1 4 4 10 - 10 

B. APHODIINAE           

Aphodiini           

18. Aphodius sp. 2 - - - - - - - 2 2 

Total individu 93 95 58 44 69 64 116 447 92 539 

Total Subfamili 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 

Total Genus 5 4 4 5 3 4 5 5 7 8 

Total Jenis 9 12 11 11 9 10 12 15 17 18 
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Gambar 1. Jenis-jenis Kumbang Tinja di Kawasan Cagar Alam Lembah Harau Sumatera Barat A. 

Catharsius molossus; B. Copris doriae;  C. Gymnopleurus sinuatus; D. Liatongus femoratus; E. 

Oniticellus tesselatus; F. Onthophagus gazella; G. Onthophagus laevis; H. Onthophagus leusermontis; I. 

Onthophagus mentaveiensis; J. Onthophagus mulleri; K. Onthophagus orientalis; L. Onthophagus 

productus; M. Onthophagus rugicollis; N. Onthophagus semiaures; O. Onthophagus uenoi; P. 

Onthophagus vulpes; Q. Sisyphus thoracicus; R. Aphodius sp 

 

 

 


